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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI), Budi Tampubolon mengungkapkan bahwa, unitlink saat ini
masih mendominasi dengan kontribusi sebesar 62,9% dari keseluruhan
total pendapatan premi industri

Tidak hanya itu, unitlink sampai saat ini disebutnya sudah melindungi 6,44
juta orang di Indonesia
®x
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Berdasarkan data AAJI, kata Budi, pembayaran klaim dari produk unitlink
pada tahun 2021 berhasil mencapai Rp 101,57 triliun. Angka ini tumbuh
sebesar 19,9% dibandingkan tahun 2020.

"Meski diterpa berbagai isu, nyatanya sampai saat ini unitlink masih
menjadi produk asuransi jiwa yang diminati oleh masyarakat,' ungkap Budi
di Jakarta, Selasa (12/4)

Baca Juga: AXA Financial Indonesia Bayarkan Klaim Covid-19 Rp 167,5
Miliar Sepanjang 2021

Sementara itu, Ketua Departemen R&D dan Pelaporan AAJI Paul Setio
Kartono menambahkan pendapatan premi unitlink selalu meningkat dan
tumbuh positif setiap tahunnya

Paul menyebut, pendapatan premi unitlink alias PAYDI tahun 2021 sebesar
Rp 1277 triliun alias tumbuh 6,4% dibanding tahun 2020. Pertumbuhan
tersebut mengartikan bahwa PAYDI berkontribusi sekitar 63% dari total
premi yang didapat industri,

Sedangkan produk tradisional menyumbangkan 37% atau setara Rp 75,23
triliun. "Walaupun banyaknya masalah yang terjadi pada industri asuransi
Jiwa beberapa waktu belakangan, unit/ink tetap menjadi produk yang
dicintai nasabah asuransi jiwa," tandas Paul.
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI)
mengakui bahwa tantangan di bisnis unitlink kian besar. Termasuk kondisi
sejak tahun 2020 yang dinilai menjadi periode sulit karena berbagai macam

Urus Bisnis  ig,, dari aduan konsumen terhadap unitlink
Semakin
Mudah “Namun pertumbuhan di tahun 2021 menunjukkan bahwa unitlink masih

menjadi produk asuransi jiwa yang diminati oleh masyarakat,” ungkap Budi
@l Tampubolon, Ketua Dewan AAJI, Rabu (13/4)

Urus Bisnis
Semakin
Mudah

lam pihaknya tidak r dari proses aduan terhadap
produk unitlink. Sampai saat ini AAJI disebutnya masih berupaya
seluruh 1an yang ditujukan pada unitlink.

“Ada sekitar 200 kasus yang belum terselesaikan, dikarenakan
permasalahan tuntutan dan gugatan yang masih belum menemukan titik
terang bagi kedua pihak. Jadi kasusnya masih terus berjalan® imbuhnya.

Baca Juga: AAJI: Unitlink Masih Mendominasi Pendapatan Premi Asuransi

Ricardo Simanjuntak, seorang konsultan hukum, juga memberikan

1ya mengenai pi yang dialami unitlink. Menurutnya ada
beberapa solusi yang bisa diambil apabila konsumen masih ada yang
belum dengan hasil per dari kasus unitlink yang
dialaminya

“Proses penyelesaian kasus sengketa ada banyak, mulai dari mediasi, LAPS
SJK hingga proses pengadilan sebagai jalur hukum terakhir” ungkap
Ricardo.

Ricardo juga berpendapat bahwa seruan pembubaran unitlink karena
banyaknya pengaduan kasus bukanlah solusi

Meski menghadapi aduan, unitiink sendiri disebut masih mencatatkan
kenaikan pendapatan premi. “Tahun 2021 pendapatan premi tahun bisa
melampaul Rp 200 triliun, itulah yang membuktikan eksistensi unitlink
meski diterpa berbagai isu,” tandas Budi
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JAKARTA. Perusahaan asu-
ransi terus membayar klaim
terkait pandemi Covid-19 ke-
pada nasabah. Hingga akhir
2021 AXA Financial Indonesia
misalnya, membayarkan
klaim ke nasabahnya yang
terkena Covid-19 sejumlah
Rp 167,5 miliar.

Besaran tersebut sama de-
ngan 37,2% dari total klaim
perusahaan itu sepanjang ta-
hun 2021 yang sebesar Rp 450
miliar. "Klaim naik 37% jika
dibandingkan 2020," ujar
Chief Financial Officer Axa
Financial Indonesia, Bukit
Rahardjo dalam pemaparan-
nya, Rabu (13/4).

Meski klaim yang harus di-
bayar perusahaan ke nasabah
meningkat, Axa Financial
mampu melakukan efisiensi
biaya. Sehingga perusahaan
ini masih mampu mencatat-
kan laba.

Axa Financial membukukan
laba bersih sebesar Rp 125,9
miliar di 2021. Pencapaian
tersebut tumbuh 75% year on
year (yoy). Pendapatan premi
juga meningkat 1,2% yoy atau
senilai Rp 1,32 triliun.

Asuransi Jiwa Astra Life
juga telah membayarkan
klaim nasabah Rp 709 miliar
di 2021. Total klaim yang diba-
yarkan terkait Covid-19 sejak
Maret 2021 hingga Desember
2021 sebesar Rp 186 miliar
dengan 5.736 kasus. Klaim
terkait Covid-19 naik hampir

Menjaga Kinerja Saat
Kenaikan Klaim

10 kali lipat dari tahun sebe-
lumnya.

Astra Life masih mampu
menjaga tingkat kesehatan
perusahaan dengan risk based
capital (RBC) di angka 286%,
melampaui ketentuan mini-
mum 120% yang ditetapkan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Astra Life juga mengoptimal-
kan kanal distribusi dan la-
yanan digital untuk menjang-
kau lebih banyak nasabah.

Sementara BCA Life mem-
bayar klaim dan manfaat di
2021 sebesar Rp 786,7 miliar,
naik 78,1% yoy. Peningkatan
klaim terkait Covid-19 sampai
dua kali lipat berkontribusi
terhadap kenaikan total klaim
tahun lalu.

Ketua Bidang Kanal Distri-
busi Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI), Elin Waty
mengungkapkan, periode
klaim Covid-19 yang paling
tinggi terjadi pada periode Juli
hingga September 2021.

Mengingat, periode tersebut
varian delta sedang meng-
amuk di Tanah Air. Pemba-
yaran klaim Covid-19 periode
Juli-September 2021 menca-
pai Rp 3,69 triliun.

Adapun klaim meninggal
dunia tahun 2021 meningkat
72,8% yoy dengan total
Rp 21,14 triliun. Sementara
klaim kesehatan naik 32% yoy
menjadi Rp 13,04 triliun.

Adrianus Octaviano
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Luncurkan MIWealthLink Optimax dengan Beragam
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JAKARTA | PARADISO.CO.ID - Manulife Indonesia bersama Bank DBS Indonesia meluncurkan Asuransi unit link,
MIWealthLink Optimax, solusi perlindungan yang dikaitkan investasi dengan premi sekaligus menjawab kebutuhan
nasabah akan perlindungan menyeluruh.

Berdasarkan Manulife Asia Care Survey yang dirilis awal tahun 2021, minat masyarakat terhadap asuransi di
sepanjang pandemi ini masih terus meningkat. Dalam survei ini, 43% responden di Indonesia menyatakan telah
berinisiatif mencari informasi seputar produk dan layanan asuransi dalam rangka merespons pandemi. Angka ini
jauh lebih tinggi dibandingkan responden dari negara-negara lain di Asia (rata-rata 32%).

Data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJl) menunjukkan minat yang kuat terhadap produk-produk asuransi
unitlink: selama paruh pertama tahun 2021, pendapatan premi produk asuransi unit-linked mencapai Rp64,44
triliun, mengalami pertumbuhan 17% dari tahun-ke-tahun. Produk-produk ini memberikan kontribusi 62%
terhadap total pendapatan premi asuransi jiwa, menunjukkan bahwa produk unit link masih diminati.

“Kami memahami kebutuhan nasabah akan solusi perlindungan serta investasi semakin beragam. Sejalan dengan
hal tersebut, Bank DBS Indonesia berkolaborasi dengan Manulife Indonesia menghadirkan solusi perlindungan
yang dapat membantu tujuan finansial nasabah di masa depan. Produk ini menambah jajaran lini produk
bancassurance kami yang sesuai dengan kebutuhan nasabah Bank DBS Indonesia dalam menghadapi
ketidakpastian di masa depan,” ujar Paulus Sutisna, Presiden Direktur PT Bank DBS Indonesia

“Bersama Bank DBS Indonesia, kami telah merancang MIWealthLink Optimax sebagai solusi perlindungan jiwa yang
komprehensif. Produk ini dilengkapi dengan pengembangan nilai tunai dimana kami menyadari bahwa angka
inflasi semakin meningkat tiap tahunnya dan tingkat rata-rata inflasi di Indonesia sejak 2010-2020 mencapai
hampir 5% per tahun . Dengan demikian melalui MiWealthLink Optimax, nasabah semakin memiliki ragam pilihan
untuk memenuhi kebutuhan proteksinya atas solusi perlindungan dari kolaborasi Manulife dan DBS,” kata Ryan
Charland, President Director & CEO Manulife Indonesia.

Baca Juga: Likelt, Dorong Literasi Keuangan Perkuat Ekonomi Nasional

MIWealthLink Optimax memberikan pilihan fasilitas tambahan perlindungan inflasi, dimana Uang Pertanggungan
akan menyesuaikan dengan tingkat inflasi tahunan. Solusi ini juga menyediakan variasi investasi dari berbagai
sektor seperti, properti, teknologi maupun teknologi kesehatan. Dengan MIWealthLink Optimax, nasabah memiliki
fleksibilitas untuk merubah alokasi dana sesuai kebutuhan profil risiko, dan tujuan keuangan mereka.

Adapun manfaat dasar yang diberikan dari MiWealthLink Optimax adalah sebagai berikut;

« Manfaat Akhir Pertanggungan sebesar Nilai Polis yang terbentuk

+ Manfaat Loyalitas

« Manfaat Meninggal Dunia

0 Meninggal bukan karena kecelakaan: 200% Premi Sekaligus ditambah dengan Nilai Polis yang terbentuk.
0 Manfaat meninggal karena kecelakaan: 400% Premi Sekaligus ditambah dengan Nilai Polis yang terbentuk

Dengan beragam manfaat tersebut. nasabah akan mendapatkan ketenangan finansial dari risiko ketidapastian
hidup serta dapat mempersiapkan masa depan yang semakin hari semakin baik.***

Editor - Igo Kleden
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WE Online, Jakarta - PT AXA Financial Indonesia buka suara soal Surat Edaran
Ororites Jasa Keuangan (SEOJK) tentang Produk Asuransi yang Dikaitkan dengan
Investasi (PAYD). Chief Financial Officer AXA Financial Indonesia Bukit Rahardjo

menyatakaan perusahaannya mendukung aturan baru yang dirilis OJK.

“Kami sangat mendukung peraturan ini. Sebagal perusahaan, tugas AXA adalah
untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan ini ada di AXA Financial juga
sehingga apa yang diatur di SEOJK dapat terlaksana dengan baik," kata Bukit saat
ditemui usal konferensi pers Paparan Kinerja Bisnis 2021 AXA Financial Indonesia
diJakarta Selatan, Rabu (13/4).

Baca Juga: Naik 75%, AXA Financial Indonesia Bukukan Laba Rp125,9 M di 2021
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Tercatat produk asuransi unit link berkontribusi sebesar 28% terhadap
pendapatan premi perusahaan pada 2021. Adapun total pendapatan premi
perusahaan mencapai Rp1,32 triliun,

Bukit menambahkan, perusahaan selalu mengedepankan kepentingan nasabah.
Produk asuransi unit link sendiri memberikan pilihan kepada nasabah untuk

menempatkan investasinya dan disesuaikan dengan risiko yang menyertainya.

Kami melihat [SEOJK] ada impact yang bagus untuk perlindungan konsumen dan

P asuransi ke depannya,” imbuh Bukit,

Sementara itu, terkait penyesuaian produk asuransi unit link perusahaan
terhadap SEOJK, Presiden Direktur AXA Financial Indonesia Niharika Yadav
mengatakan perusahaan akan mengupayakan banyak hal terkait hal ini.

ﬁ KTAInstan 60 Detik sid
300jt

Kami dukung [SEOJK] karena ini untuk jangka panjang. Dalam jangka pendek,
kami akan melihat produk apa yang aman dan mungkin ada yang berubah untuk
jangka panjang. Akan kami lihat lagi bagaimana ke depannya,” ujar Niharika.

Penulis: Imamatu Silfia
Editor: Puri Mei Setyaningrum
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JAKARTA, INFOBRAND.ID - PT AIA FINANCIAL (AlA), perusahaan asuransi
jiwa terkemuka di Indonesia, bersama PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB
Niaga), bank swasta nasional terbesar kedua di Indonesia, menghadirkan
AIA Fortuna Critical Advance Protection, produk proteksi terhadap penyakit
iitis yang siap menjaga nasabah dengan maksimal dari risiko penyakit kritis
sejak tahap awal hingga tahap yang lebih serius.

Pasalnya, proteksi sosial yang ada saat ini memiliki keterbatasan, utamanya
untuk perawatan medis penyakt kritis. Sehingga kebutuhan untuk proteksi
ekstra berupa asuransi khusus yang memberikan proteksi terhadap penyakit
Kitis juga diperlukan, Dengan begitu kualitas hidup pasien dan keluarga
tetap terjaga.

Chief Marketing Officer AIA Kathryn Monika Parapak mengatakan, “Tanpa
persiapan proteksi yang baik. ancaman penyakit kritis akan mengakibatkan
efek berantai pada perekonomian keluarga. AIA Fortuna Critical Advance
Protection kami hadirkan bersama mitra CIMB Niaga untuk menyediakan
proteksi hingga usia 99 tahun terhadap 100 lebih penyakit kritis mayor dan

minor.

Salah satu penyebab munculnya penyakit kritis juga dipicu penerapan gaya
hidup yang tidak sehat. Sebagai perusahaan yang berkomitmen membantu
jutaan keluarga di Indonesia hidup lebih sehat, lebih lama, lebih baik
produk AIA Fortuna Critical Advance Protection juga kami rancang
terintegrasi dengan AIA Vitality, program heaith and wellness yang
membantu setiap orang menjalani pola hidup sehat dengan cara yang
mudah dan menawarkan rewards seperti diskon premi, cashback, juga
berbagai voucher menarik. Semakin nasabah aktif berolahraga, reward yang
didapat akan semakin besar dan mendapatkan cashback setiap tahunnya

Head of Consumer Product, Preferred & Personalization CIMB Niaga
Noviady Wahyudi* menyampaikan, “Di masa sekarang, risiko penyakit kritis
makin tidak bisa diprediksi. Oleh karena itu. menyiapkan proteksi terhadap
penyakit kritis kan sebuah keni untuk i

keluarga dari beban finansial akibat tingginya biaya pengobatan. Kami
percaya AIA Fortuna Critical Advance Protection bisa menjadi pilihan dan
solusi bagi nasabah, sehingga tidak perlu menurunkan kualitas hidup dan
mengorbankan keuangan keluarga demi pengobatan.”

Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan mencatat 33,3% penyakit
stroke terjadi pada kelompok umur 55-64 tahun, disusul oleh kelompok
umur 45-54 tahun (21,8%), kelompok umur 35-44 tahun (6,9%) dan 25-34
tahun (2,8%). Sementara penyakit jantung terbanyak ditemukan pada
kelompok umur 55-64 tahun yaitu sebesar 21,3%. disusul oleh kelompok
umur 45-54 tahun (19,6%), 35-44 tahun (12.9%), 25-34 tahun (84%), 15-24
tahun (7,6%).

Penyakit-penyakit yang tergolong katastropik tersebut, merupakan
penyebab utama kematian di Indonesia , yang membuat banyak keluarga

dibayangi penurunan kualitas hidup karena anggota keluarganya menderita
penyakit kritis, dan harus merelakan hartanya demi membiayai pengobatan

Sebuah studi yang dilakukan oleh George Institute for Global Health
bertajuk ASEAN Costs in Oncology (ACTION) yang dirilis pada tahun 2015,
misalnya, menemukan bahwa 48% dari 9,513 pasien kanker dari 8 negara -
termasuk Indonesia- yang menjadi abyek penelitian tersebut mengalami
“bencana keuangan" akibat harus menyisihkan 30% atau lebih pendapatan
keluarga untuk membayar biaya pengobatan kanker. Sebanyak 44% pasien
yang berhasil sembuh dari kanker, mengalami kesulitan ekonomi, bahkan
harus iskan seluruh untuk

AIA Fortuna Critical Advance Protection menyediakan manfaat perawatan
kanker dan/atau jantung terbaik di luar negeri dengan ekstra 50% uang
pertanggungan. Dengan pilihan masa bayar premi selama 5, 10 atau 20
tahun, AIA Fortuna Critical Advance Protection juga memberikan manfaat
double claim untuk kanker minor yang mungkin datang kembali setelah 1
tahun terdiagnoss.
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OJK didirikan pada 2011 bertu-
juan melakukan pengawasan terinte-
termasuk pengawasan konglom-
erasi dan sifatnya independen, mikro pru-
dential. Sementara pengawasan makro pru-
dential diserahkan ke Bank Indonesia. OJK
mempunyai lingkup pengawasan dan
melindungi sektor jasa keuangan, termasuk
perbankan, multifinance, asuransi, dana
pensiun, perusahaan sekuritas dan pinja-
man online. D!sampmg itu OJK juga anak
kandung reformasi 1998
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Sepanjang 2021, AXA Financial Indonesia Catat
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. PT AXA Financial Indonesia (AFI) mampu
mencatatkan kinerja positif sepanjang 2021, meskipun pandemi Covid-19
masih premi sebesar
Rp 1,32 triliun pada tahun 2021

“Pendapatan premi tumbuh 1,2% di tahun 2021 bila dibanding dengan tahun
2020, sekitar Rp 1,32 triliun” ujar Chief Financial Officer AFI Bukit Rahardjo
dalam pemaparannya, Rabu (13/4).

Per tersebut turut total aset yang 2021
tumbuh sebesar 1,5%. Sehingga, total aset yang dimiliki perusahaan per 31
Desember 2021 mencapai Rp 6,45 triliun.

Baca Juga: AXA Mandiri Dorong Nasabah Akses Layanan Digital

Sementara itu, laba bersih yang dibukukan oleh perusahaan di 2021
sebesar Rp 125,9 miliar. Pencapaian tersebut tumbuh 75% dari tahun
sebelumnya

“Itu sudah termasuk pendapatan asuransi syariah yang ada di dalamnya
sebesar Rp 2,5 miliar,” imbuh Bukit.

Selain itu, Bukit menambahkan perusahaan juga masih mampu
mempertahankan rasio solvabilitas perusahaan yang sebesar 406%, di atas
syarat minimum yang ditetapkan OJK yaitu 120%.

“Peningkatan yang terjadi juga didukung oleh efisiensi biaya yang kita
terapkan sebagai strategi perusahaan di 2021,” imbuhnya.

Di tahun 2022, Bukit masih melihat adanya ketidakpastian mulai dari sisi
ekonomi hingga pandemi. Oleh karenanya, ia bilang pihaknya akan tetap
mempertahankan strategi yang telah diterapkan sepanjang 2021



Judul

Generali Bayarkan Rp253 Miliar Klaim COVID-19 di 2021

Nama Media Posmetromedan.com

Newstrend Pembayaran Klaim Generali Indonesia 2021
https://www.posmetromedan.com/2022/04/generali-bayarkan-rp253-

Halaman/URL miliar-klaim-covid-19-di-2021/

Tanggal Berita

2022-04-13

Sentimen

Netral

Bayarkan Rp253 Miliar Klaim




Generali Berikan Edukasi Keuangan Keluarga ke Komunitas Ibu

Judul Profesional di Sumut

Nama Media Medanposonline.com

Newstrend Edukasi Keuangan oleh Generali
https://medanposonline.com/ekonomi/generali-berikan-edukasi-

Halaman/URL keuangan-keluarga-ke-komunitas-ibu-profesional-di-sumut/

Tanggal Berita 2022-04-13

Sentimen Netral

rikan Edukasi Keuangan Keluarga ke Komunitas Tbu
Profesional di Sumut

KTA INSTAN 60
DETIK, 0.6%

KTA Instan
60 Detik s/
d 300jt

0 Datic




Judul

Allianz Life Dan Bank Victoria Kerja Sama Bancassurance

Nama Media

Investor Daily

Newstrend

Kerjasama Allianz Indonesia dan Bank Victoria

Halaman/URL

23

Tanggal Berita

2022-04-14

Sentimen

Netral

Allianz Life dan Bank Victoria Kerja Sama Bancassurance

JAKARTA - PT Asuransi Allianz
Life Indonesia (Allianz Life Indone-
sia) dan PT Bank Victoria Interna-
tional Tbk (Bank Victoria) menjalin
kerja sama strategis, dalam menye-
diakan solusi perlindungan asuransi
melalui jalur distribusi bancassur-
ance. Pada tahap awal kerja sama,
tiga produk asuransi siap ditawarkan
kepada nasabah Bank Victoria.

Business Director Allianz Life Indo-
nesia Bianto Surodjo menyampaikan,
kesadaran masyarakat Indonesia akan
pentingnya perlindungan asuransi
semakin meningkat dalam dua tahun
terakhir seiring risiko dan ketidak-
pastian yang sangat tinggi. Hal ini
sejalan dengan komitmen perusahaan
untuk membantu dan memberikan
perlindungan kepada lebih banyak
lagi masyarakat Indonesia.

“Kerja sama ini berlandaskan
kesamaan visi antara Allianz Life
Indonesia dan Bank Victoria untuk
memberikan solusi keuangan yang
dibutuhkan oleh nasabah. Harap-
an kami, kerja sama strategis ini
dapat terus memberikan dampak
positif, terutama untuk nasabah
Bank Victoria yang dapat memiliki
perlindungan asuransi komprehensif
dari Allianz,” jelas Bianto melalui
keterangannya, Rabu (13/4).

Bianto Surodjo

Dia menjelaskan, beragam layanan
berbasis digital akan memudahkan
nasabah Bank Victoria dalam memiliki
proteksi asuransi dari Allianz, sejak
proses awal saat pengajuan polis
asuransi hingga proses klaim. Sebagai
contoh, Allianz telah menyiapkan
digital sales tools yang khusus diran-
cang untuk para financial advisor agar
dapat membantu nasabah memahami
produk dan memilih proteksi asuransi
secara interaktif.

Dengan demikian, nasabah bisa
memilih jenis perlindungan secara
mudah dan sesuai dengan kebutu-
han masing-masing. Setelah polis
aktif, nasabah juga dapat mengakses
informasi dan mengelola polis secara
mandiri melalui portal nasabah
online Allianz. Nasabah akan men-
dapatkan pengalaman berasuransi
dengan proses serta lavanan yang
mudah, aman dan nyaman.

Sebagai awal dari kerja sama
strategis ini, Allianz Life Indonesia
dan Bank Victoria memperkenalkan
tiga produk asuransi jiwa yang dapat
dipilih sesuai dengan kebutuhan dan
minat masyarakat Indonesia. Bank
Victoria mulai mendistribusikan
produk asuransi jiwa Allianz Life In-
donesia sejak 4 Februari 2022 di 39
kantor cabang di seluruh Indonesia.

Ketiga produk yang ditawarkan
di Bank Victoria merupakan produk
yang relatif terjangkau dan memi-
liki manfaat perlindungan lengkap.
Produk tersebut adalah PAYDI
premi reguler Allianz Wealthlink
Preferred Life, asuransi jiwa tradi-
sional Allianz Life Secure PASTI,
serta PAYDI premi tunggal Allianz
Assetlink Maxima. Nasabah Bank
Victoria dapat memilih produk yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Allianz Wealthlink Preferred Life
adalah PAYDI dengan metode
pembayaran premi berkala. Produk
tersebut dapat menjawab kebu-
tuhan nasabah dalam mengatur
berbagai rencana keuangan di masa
yang akan datang, dengan potensi
pengembangan aset dan layanan
medical assistance selama polis asur-
ansi berada dalam status aktif.

Sementara Allianz Life Secure
PASTI adalah produk asuransi jiwa
tradisional yang dapat dipilih oleh
nasabah yang membutuhkan perlin-
dungan asuransi jiwa murni. Produk
ini memberikan manfaat perlindung-
an terhadap berbagai risiko finansial
yang mungkin dialami ketika tertang-
gung meninggal dunia, termasuk
perlindungan penyakit kritis. Apabila
tertanggung masih hidup pada tang-
gal akhir pertanggungan polis, maka
tertanggung akan mendapatkan
sejumlah manfaat nilai tunai.

Sedangkan Allianz Assetlink
Maxima adalah PAYDI yang diran-
cang untuk kenyamanan nasabah
dengan sistem pembayaran premi
tunggal. Selain memberikan perlin-
dungan jiwa komprehensif, produk itu
memberikan peluang potensi investasi
optimal dengan berbagai pilihan dana
investasi. (pri)
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Progres Pembayaran
48%, Kresna Life Minta
OJK Cabut Sanksi PKU

JAKARTA - PT Asuransi Jiva

Rp 137 triliun, termasuk penyelesai-
an/pelunasan kepada sekitar 48%
pemegang polis. Perusahaan pun me-
minta Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
untuk mencabut sanksi pembatasan
kegiatan usaha (PKU) karena dinilai
menghambat proses penyelesaian
pembayaran utang polis tersebut.

Hal itu dif irekiur Utama
Kresna Life Kurniadi Sastravinata
melalui surat kepada Kepala Ekse-
== = if Pengawas IKNB OJK Riswinan-
Kurniadi Sastrawinata g perihal Permohonan Pencabutan
Sanksi Pembatasan Kegiatan Usaha.
Adapun surat tersebut disampaikan pada Selasa (12/4).

*Schubungan dengan masih berlakunya Sanksi Pembatasan Kegiat
an Usaha (PKU) kepada PT Asuransi Jiwa Kresna (ATK), bersama ini
kami sangat memohon agar OJK dapat mempertimbangkan kembali
untuk mencabut sanksi PKU yang telah dikenakan kepada AJK sejak
tahun 2020 unghap Kurniads diktip Ineestor Daily Kab (13/4).
th hal penting sebagai
Wio e imbangan unilk OTK. Mol dar urogrcs penyclesaian pemba-

yaran kepada pemegang polis sampai dengan kondisi terkini perusahaan
vang dinilai akan semakin memburuk dengan status PKU tersebut,
“Bahwa scjak terjadinya krisis sampai dengan tanggal 28 Februari 2022,
AJK telah melakukan pembayaran kewajiban kepada seluruh pemegang
polis dengan total sebesar Rp 1,37 triliun, termasuk penyelesaian/pelu-
nasan kepada sckitar 48% pemegang polis,” jelas Kurniadi

Untuk poin kedua, dia menyatakan bahwa pembayaran tersebut
dialankan secara bertahap walaupun dalam kondisi tidak adanya pe-
masukan/pendapatan premi. Lantaran Kresna Life sedang dalam sanksi
dari OJK yaitu PKU untuk seluruh kegiatan usaha sejak tahun 2020.

Menurut dia, sanksi PKU tersebut telah menghambat kegiatan
usaha, perusahaan dan
kewajiban perusahaan kepada pemegang pol

elayanan kepada

, perusahaan terpaksa
angan karyawan di-

Karenakan sudah tidal adanya kegfatan usaba yan dapat dilakulan.

“Sanksi PKU yang sudah lebih dari satu tahun telah menyebabkan
‘demotivasi dan rasa ‘frustasi' karyawan kami. Dengan tidak berjalan-
nya kegiatan usaha perusahaan yang tentunya berdampak pada ketidak-
pastian akan ‘nasib’ karyawan terutama pendapatan/gaji membuat para
karyawan berusaha mencari pekerjaan di tempat lain,” beber Kurniadi.

Saat ini, jumlah karyawan Kresna Life hanya tersisa 24 orang
dan beberapa di antaranya sudah mengajukan pengunduran diri.
Pihaknya khawatir jika karyawan terus berkurang maka akan ber-
dampak terhadap menurunnya kinerja operasional pelayanan, yang
pada akhirnya akan merugikan para pemegang polis.

Pada poin terakhir, hal terpenting adalah salah satu tujuan dar diben-
tuknya OJK adalah agar mampu melindungi kepentingan konsumen
dan masyarakat. Namun, pengenaan sanksi PKU kepada Kresna Life
yang bcrkcpau;allgan dinilai tidak scjalan dengan tujuan tersebut. “Kami

ar lembaga OJK dapat i kami sebagai
perusahaan jasa keuangan untul dapat bertumbuh socara berkeianu-
tan dengan memberikan bimbingan-bimbingan yang dibutuhkan dan
bukan hanya sanksi saja, karena sanksi yang dijatuhkan OJK kepada
perusahaan kami hanya akan berdampak buruk terhadap kepentingan
Al mendapatan pembayaran Kimnya.jlas iz
Dia pun mrlzkukzn
cewajiban is. Sehingga sejum-
i pcfumbangan tersebut kiranya direspons positf leh OJK. “Afas dasar
atas

s yang gt kami Iaaan, ki mermobon kiranya OJK dapa( mencabut

pvmull.han Kepada Asuransi Jiwa Kresna serta mcmpcﬂ.unbangkan win-
win solution kepada perusahaan, demi kcpcnmmn Yaﬂgmb«u( bagl para
pemegang polis, karyawan dan juga perusahaan,” pungkas Kurs

Riwayat Sanksi
Berdasarkan catatan Investor Daily, Kresna Life sudah dua kali menda-
palkan sanksi PKU dari OJK. Pertama, berdasarkan surat nomor $342/
3 s 11 k ka

i ‘melanggar i atas hasil
pemerimirs Ketiiafi, ankes beriaitpal pecnbilen usaha yang
dapat diketahui melalui pengumuman pencabutan sanksi. Namun sanksi
pembekuan it digkhiri OJK pada 4 November 2020 karena perseroan
tahun 2019,

is perseroan dapat kembali bergulir
Tapi sebulan kemudian atau tepatnya pada 7 Desember 2020 Kres-
na Life kembali mendapat sanksi PKU dari OJK dengan alasan yang
sama yaitu tidak memenuhi rekomendasi dan pemenuhan sanksi
hasil pemeriksaan tahun 2020. Ada tiga hal yang tidak dijalankan
kresna yaitu, tidak menurunkan porsi investasi pada pihak afiliasi
Group Kresna, tidak ada progres penyelesaian kewajiban kepada pe-
megang polis, dan tidak memenuhi rasio solvabilitas minimum 100%.

CLITA pada 14 Mei 2020.
Dalam upayanya, perseroan menggodok upaya penyelesaian dengan
menyodorkan jadwal rencana penyelesaian polis yang diklaim
berdasarkan usaha terbaik perseroan. Skema yang disampaikan pun
sempat dikoreksi karena menuai penolakan dari nasabah.

 Dalam keefatigan OJK e schie 211 s L e

Perjanjian

Kewwsiban senili Rp 3.8 triliun, mcnca.knp 55768 dar ol kewajiban
sampai dengan 18 Desember 2020. Sejak saat itu juga, OJK telah mem-
inta pihak Kresna Life untuk melakukan penambahan modal. (pri)
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Segmen Kesehatan
Topang Premi AXA

Bisnis, JAKARTA — Perusa-
haan asuransi jiwa PT AXA
Financial Indonesia mengan-
tongi pertumbuhan kinerja
pendapatan premi tahun lalu,
terutama disumbang oleh pro-
duk asuransi kesehatan.

Dari total pendapatan pre-
mi konvensional dan syariah
senilai Rpl1,32 triliun, 47%
disumbang produk asuran-
si kesehatan, 28% asuransi
unit-linked, dan 25% pro-
duk tradisional. Komposisi ini
hampir sama dengan tahun
sebelumnya.

Niharika Yadav, Presiden
Direktur AXA Financial In-
donesia, mengatakan kiner-
ja keuangan ini merupakan
buah dari strategi korporasi
yang fokus pada aspek pela-
yanan dan transformasi digi-
tal, misalnya menggandeng
Good Doctor sebagai mitra

layanan kesehatan digital,
sekaligus saluran distribusi
alternatif dalam menyediakan
produk asuransi kesehatan
digital.

Untuk mempertahankan ke-
kuatan jalur distribusi agen
yang melayani nasabah, AXA
Financial Indonesia tetap ak-
tif merekrut agen baru lebih
dari 1.800 agen sehingga total
agen aktif 5.000.

Hasilnya, sepanjang talun
lalu, jalur distribusi keagenan
menyumbang 89% dari total
pendapatan premi, sedangkan
jalur distribusi alternatif me-
nyumbang 11%.

“Semua ini demi memperlu-
as ke area baru, juga segmen
nasabah baru,” jelasnya, Rabu
(13/4).

Bukit Rahardjo, Chief Fi-
nancial Officer AXA Financial
Indonesia, menyebutkan saat

ini total aset perseroan Rp6,45
triliun, dan mempertahan-
kan posisi risk based capital
(RBC) sebesar 406%, jauh
di atas standar minimum
persyaratan yang ditetapkan
otoritas.

Tahun lalu, total klaim dari
lini usaha konvesional dan
syariah yang dibayarkan AXA
Financial mencapai Rp450
miliar, di antaranya terma-
suk klaim terkait pandemi
Covid-19 senilai Rp167,5 mi-
liar. Nilai ini tercatat mening-
kat dari 2020 yang totalnya
Rp327,9 miliar.

Namun, AXA Financial tetap
berhasil mendongkrak laba
bersih setelah pajak menjadi
Rp125,9 miliar pada tutup
buku 2021, atau naik sekitar
75% year-on-year dari 2020
yang senilai Rp71,8 miliar.
(Aziz Rahardyan)



Judul Astra Life Catatkan Pertumbuhan Premi Bruto 50%
Nama Media Ekonomi Neraca

Newstrend Kinerja Positif Astra Life

Halaman/URL 5

Tanggal Berita 2022-04-14

Sentimen Netral

Astra Life Catatkan
Pertumbuhan Premi Bruto 50%

lahm-?TAmmsllwaAma[Asml.ﬂe)n\em-
tatkan pertumbuhan peemi bruto pada 2021 sebesar
Rp5,7 triliun. Angka tersebut naik 50 persen dibanding-
Aot 4k Windmts ibjodt menyainplkas ates
Astra
mghumebutbemdadimm—mapemmnbuhm
dmﬂi.'mtmgahheadaanymgmamngchnp&m-
bahan yang terjadi pada 2021, Astra Life tetap mampu
memberikan layanan terbaik dan melindungi lebih ba-
nyaknasabah, yangmerupakan hasilupayakami dalam
pertumbuhan bisnls dengan mengopt-
Ena}klin digitalisas],” kata Windawati 'l)ah;adx. Rabu
13/4).
MmMaMepctDmbUMl&g
galami perturnbuhan 8 persen year-on-year )men
hdmj;ml triliun. Astra Life juga mencapai ketinggian

baru dari sisi jumlah Tertanggung yang menembus 3,5
juta, tumbash 20 persen dari tabun sebelumnya, atau le-

bih dari 8 kali l!pat sejak perusahaan didirikan pada
2014.

Sepanjang 2021, Astra Life telah membayarkan
klmsebaaer?OOmﬂmAngkahﬂ]mmenh:p
Kaim terkait Covid- lsugugmenm al Rp lﬁolmh‘a;
dengan peningkatan klaim vang ¢ signifikan
pene 2021 akibat lonjakan kasus Covid-19 var-

Jjumlah ini meningkat hampir 10 kali lipat ji-
ka(ibmdmgkmdmgmlowlldalmlmumcw 19

Adapun total kasus yang ditangani juga meningkat
w]amdariml kasus di2020 menjadi5.535 kasusdi 2021,
total klaim yang dibayarkan oleh Astra Life

mthwld ISSehk wmdemlsejakhﬁmtm
hingga Desember 2021 sebesar Rp 186 miliar
dengan 5.736 kasus,

Namun demikian, Astra Life mampu menjaga
tingkat kesehatan yang baik dengan solvabilitas/Risk
Based&phal(RB(‘)dlandammnmeimmmﬂ
ketentuan minimum sebesar 120 yang ditetap-
kin oleh Otoritas Jasa Keuangan &ﬁ)"

Sepanjang 2021, Astra Life mengoptimalkan kanal
distribusi dan lavanan digital untuk menjangkau lebih
banyaknasabahdanmemberikan yanglebih
baik. Astra Lifejuga berkomitmenuntukmencapai prof-
itabilitas yang kuat dan bedkesinam

Pada tahun ini, Astra Life juga

banghnumba.smssymah.ﬂnlhiakmdlm*nd-
hndensanpongunbaxmpmdﬂ&ymsbedandashn
prinsip syariah

dengan

melalui beragam produk selusl

g;_tlhdun@n yang sudah diluncurkan di awal tahun
, @t



